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Abstract. This study aimed to investigate that parental care as a mediator for the value of 

children influenced the independence of children with down syndrome (DS). The subject 

of research were 57 children DS who have an IQ score at least 25, living with parents, have 

no motor disorders, both on the hands or feet. The research method used quantitative 

method. The data analized with path analysis. Results of the study found that parental care 

was proven to be the mediator for the value of children in influenced the independence of 

children with DS. 

Keywords:   independence of children with down syndrome; parenting care; the value of 

children  

 

Abstrak. Artikel ini merupakan bagian kecil dari disertasi penulis. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui apakah pengasuhan orang tua menjadi mediator bagi nilai anak di mata 

orang tua dalam memengaruhi kemandirian anak dengan down syndrome (DS). Subjek 

penelitian meliputi 57 anak dengan DS yang memiliki IQ minimal 25, tinggal dengan orang 

tua, tidak memiliki masalah sensori, tidak memiliki gangguan gerak, baik pada tangan 

maupun kaki. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 

menggunakan analisis jalur sebagai teknik analisis data. Hasil penelitian menemukan 

bahwa pengasuhan orang tua terbukti menjadi mediator bagi nilai anak di mata orang tua 

dalam memengaruhi kemandirian anak dengan DS.  

Kata kunci: kemandirian anak down syndrome; nilai anak; pengasuhan 

 

Kemandirian 1merupakan salah satu tugas 

perkembangan yang terbentuk melalui 

proses panjang, dimulai sejak masa kanak-

kanak dan diharapkan menunjukkan 

kematangan dalam berbagai dimensi saat 

individu memasuki usia dewasa awal. 

Pada artikel ini kemandirian difokuskan 

pada kemandirian anak, yaitu kemampuan 

anak untuk membantu diri, mengurus dan 

merawat dirinya, melakukan tugas 
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domestik, untuk memilih dan mengambil 

suatu keputusan (Matson, Hattier & Belva, 

2012; Dashif, Riley, Abdullah & Moreland, 

2011; Mays & Heflin, 2011; Shogren, et al., 

2007). 

Beberapa penelitian menemukan 

bahwa kemandirian berdampak positif 

pada anak normal maupun anak 

berkebutuhan khusus (antara lain: Marsh, 
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Caples, Dalton & Drummond, 2010; 

Murtini, 2008; Vooger-lee & Kupersmidt, 

2011). Anak yang mandiri akan memiliki 

penyesuaian diri yang baik, kualitas hidup 

dan kepuasan diri yang lebih besar, 

mampu melakukan manajemen diri dan 

bisa mengatasi masalah sehari-hari. 

Kemandirian anak dengan DS akan 

menimbulkan kebahagiaan pada orang tua 

dan saudaranya (Barry, 2002). Namun 

demikian ada sekelompok anak berke-

butuhan khusus yang sejak lahir diperki-

rakan akan mengalami risiko besar untuk 

mengalami kesulitan dalam pembentukan 

kemandirian (Kerig & Wenar, 2006), yaitu 

anak-anak dengan ketidakmampuan 

intelektual. Salah satu kelompok anak 

berkebutuhan khusus yang sejak lahir 

diprediksikan mengalami gangguan 

intelektual adalah anak yang dilahirkan 

dengan gangguan Down Syndrome (DS).  

Menurut Donkelaar (2008), Mash & 

Wolfe (2010) down syndrome atau sering 

juga disebut dengan trisomi 21 adalah 

gangguan genetik yang disebabkan oleh 

terjadinya penambahan kromosom ke 21 

yang disebabkan kegagalan memisahkan 

diri selama proses meiosis pada kromoson 

ke-21 dari ibu. Anak dengan DS memiliki 

47 kromosom, sedangkan anak normal 

memiliki 46 kromosom. Sampai sekarang 

sumber penyebab gangguan DS belum 

terdeteksi secara jelas, namun usia ibu saat 

melahirkan pertama kali dikatakan sebagai 

salah satu sumber penyebab dilahirkannya 

anak dengan gangguan DS (Mash & Wolfe, 

2010). 

Pada sisi lain, ternyata ada sebagian 

anak dengan DS yang mampu keluar dari 

label ketergantungan, dan menjadi indivi-

du mandiri sesuai dengan kapasitasnya, 

tidak seburuk seperti yang dibayangkan 

orang tua ketika anak dilahirkan (Barry, 

2002; Brown, 2004; Hamonangan, 2007). 

Individu dilaporkan mampu melakukan 

berbagai keterampilan hidup sehari-hari 

tanpa dibantu orang lain, bisa memilih atau 

menentukan apa yang ingin dilakukannya, 

menikah, bekerja sesuai dengan 

kapasitasnya, dan bisa tinggal dalam 

rumah sendiri, meskipun dalam perawatan 

rumah yang membutuhkan biaya besar 

masih membutuhkan bantuan secara 

ekonomi dari anggota keluarga yang lain. 

Melalui teori the self functional of self 

determination, Wehmeyer (1999) mengata-

kan bahwa pembentukan kemandirian 

anak-anak dengan ketidakmampuan 

intelektual dipengaruhi oleh pemberian 

kesempatan dan dukungan lingkungan. 

Salah satu dukungan atau peran 

lingkungan yang sangat berpengaruh bagi 

perkembangan kemandirian anak adalah 

pengasuhan orang tua. Pengasuhan adalah 

cara orang tua dalam mengarahkan dan 

membimbing anak dengan tujuan untuk 

melindungi dan memenuhi kebutuhan 

anak (Berns, 2007; Boyd & Bee, 2009). 

Aspek pengasuhan yang mendukung 

kemandirian anak terdiri dari aspek 

kontrol, pemberian kesempatan, direktif, 

responsif, dan komunikasi (Aldridge, 2010; 

Dashif, Riley, Abdullatif & Moreland, 2011; 

Gilmore, Cuskelly, Jobling & Hayes, 2009; 

Gormley-Flemming & Campbell, 2011; 

Nunes & Dupas, 2011; Shogren et al., 2007). 

Pengaruh pengasuhan terhadap 

kemandirian telah terbukti dalam banyak 

penelitian (antara lain: Aldridge, 2010; 

Dewanggi, Hastuti & Hernawati, 2012; 

Holden, 2010; Keller & Goldberg, 2004; 

Lim, 2010; Mill, Mayes & McConnell, 2009; 

Stright, Herr & Neitzel, 2009).  

Dari penelitian secara kualitatif yang 

dilakukan oleh Nunes & Dupas (2011) pada 

sejumlah orang tua yang memiliki anak 

dengan DS ditemukan bahwa pengasuhan 

orang tua dalam membentuk kemandirian 

pada anak diwarnai oleh nilai anak di mata 

orang tua. Nilai anak dalam artikel ini 
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adalah nilai anak di mata orang tua, 

bagaimana manfaat anak dalam 

memenuhi, melayani atau memuaskan 

keinginan maupun kebutuhan orang tua 

(Nauck, 2000; Nauck & Klaus, 2007). Nilai 

anak di mata orang tua terdiri dari aspek 

psikologis, religi dan ekonomi (Dewi, 2013; 

Mayer & Trommsdorff, 2010; Nauck, 2000; 

Nunes & Dupas, 2011; Prasanti, 2013; Park 

& Cho, 2011).  

Saat orang tua memandang anaknya 

yang berkebutuhan khusus secara positif 

maka orang tua akan memberikan cinta 

tanpa syarat dan memberikan stimulasi 

tanpa lelah agar anaknya tumbuh menjadi 

anak yang mandiri (Nunes & Dupas, 2011). 

Sebaliknya orang tua yang menolak dan 

menilai kehadiran anak dalam keluarga 

secara negatif menunjukkan kurangnya 

harapan pada anak, menyerah pada 

kondisi anak dan tidak memberikan 

stimulasi optimal pada anaknya untuk 

mandiri. Pendapat ini sesuai dengan 

pendapat Atmoko & Setiono (2004), Dewi 

(2013), dan Prasanti (2013) yang 

mengatakan bahwa bagaimana nilai anak 

di mata orang tua akan memengaruhi 

pengasuhan orang tua pada anaknya.  

Berdasarkan uraian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pengasuhan orang tua 

menjadi mediator bagi nilai anak dalam 

memengaruhi kemandirian anak dengan 

DS. Nilai anak memengaruhi secara 

langsung pada pengasuhan orang tua. 

Nilai anak berpengaruh secara tidak 

langsung pada kemandirian anak dengan 

dimediasi oleh pengasuhan orang tua. 

Namun demikian relatif masih terbatas 

penelitian yang melibatkan variabel 

pengasuhan sebagai mediator, kebanyakan 

penelitian lebih banyak menempatkan 

variabel pengasuhan sebagai variabel 

bebas. Dengan demikian penelitian ini 

bertujuan untuk membuktikan apakah 

pengasuhan orang tua menjadi mediator 

variabel nilai anak dalam memengaruhi 

kemandirian anak dengan DS.  

Manfaat penelitian adalah memberi-

kan landasan teoritis bagi penelitian-

penelitian lanjutan, serta memperkaya 

penelitian-penelitian Psikologi Perkem-

bangan, terutama penelitian yang berkait-

an dengan pengembangan kemandirian 

pada anak dengan DS. Hasil penelitian juga 

bisa memberikan informasi bagi orang tua, 

guru atau pengelola sekolah anak 

berkebutuhan khusus, terutama dalam 

upaya pengembangan kemandirian anak.  

Berdasarkan penjelasan yang telah 

disebutkan di atas maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah: 

“Pengasuhan orang tua sebagai mediator 

bagi nilai anak di mata orang tua dalam 

memengaruhi kemandirian anak dengan 

DS”. Skema gambar bagaimana hubungan 

antar variabel bisa dilihat dalam Gambar 1 

di bawah ini. 

 

 

Gambar 1. Hubungan antara Nilai Anak, 

Pengasuhan, dan Kemandirian Anak DS 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan strategi penelitian 

korelasional (Creswell, 2010). Variabel 

penelitian meliputi kemandirian anak 

dengan DS sebagai variabel endogen, 

pengasuhan orang tua sebagai moderator 

dan nilai anak di mata orang tua sebagai 

variabel eksogen.  

Subjek penelitian adalah anak dengan 

DS. Pemilihan adanya gangguan DS pada 

anak hanya dilihat dari ciri fisik mongoloid 

yang nampak pada wajah anak, sekolah 

SLB C di kota Semarang dan Ungaran, usia 

di bawah 18 tahun, skor IQ minimal 25, 

Kemandirian 

anak dengan DS Pengasuhan 
Nilai 

Anak 



SUPARMI, DKK. 

144 JURNAL PSIKOLOGI 

tinggal dengan orang tua, tidak ada 

keluhan yang berkaitan dengan kesehatan 

secara umum, fungsi sensoris maupun 

anggota gerak tubuh, baik tangan maupun 

kaki, serta orang tua tidak berkeberatan 

anak menjadi responden.  

Proses pengambilan data diawali 

dengan pemberian lembar inform concent 

pada orang tua agar dipahami dan 

dimengerti oleh orang tua. Ada beberapa 

orang tua yang kemudian menyatakan 

tidak bersedia menjadi responden dengan 

berbagai alasan, antara lain orang tua 

sibuk, kerja di luar kota atau tanpa 

informasi yang jelas. Setelah orang tua 

memberikan izin dalam bentuk pernyataan 

tertulis maka kemudian dilakukan proses 

pengambilan data pada orang tua dan 

anak, yang dilakukan secara individual. 

Alat ukur terdiri dari Skala keman-

dirian Anak, yang terdiri dari dimensi 

bantu diri, tanggung jawab, sosialisasi, 

keterampilan domestik, mengatasi masalah 

dan daya inisiatif (Suparmi, 2017). Alat 

ukur lain yang digunakan adalah Skala 

Nilai Anak dan Skala Pengasuhan yang 

diisi berdasarkan wawancara dengan salah 

satu orang tua (ayah atau ibu) yang paling 

banyak terlibat dalam pengasuhan anak di 

rumah. Dalam penelitian ini sebagian besar 

skala diisi oleh ibu (73,3%). Skala Nilai 

Anak dan Skala Pengasuhan disusun 

berdasarkan kompilasi dari beberapa 

pendapat seperti diutarakan dalam 

tinjauan pustaka. Skala Nilai Anak terdiri 

dari aspek psikologis, religi dan ekonomi, 

sedangkan Skala Pengasuhan terdiri dari 

aspek kontrol, pemberian kesempatan, 

direktif, responsif dan komunikasi.  

Dari hasil uji validitas reliabilitas, 

ketiga alat ukur tersebut terbukti reliabel 

dan valid, baik validitas isi, konsistensi 

internal maupun validitas konstrak 

(Suparmi, 2017). Hal ini mengacu pada 

pendapat Azwar (2012) bahwa kriteria alat 

ukur yang baik antara lain adalah harus 

valid dan reliabel. Mengacu pada kriteria 

subjek penelitian, maka penelitian ini juga 

menggunakan tes inteligensi Stanford Binet 

yang digunakan untuk mengukur IQ. 

Setelah semua data terkumpul secara 

lengkap, data kemudian dianalisis 

menggunakan teknik analisis jalur (path 

coefficient) yang diolah melalui program 

komputer smart plus dengan teknik PLS. 

Hasil  

Subjek penelitian pada awalnya berjumlah 

106 orang, namun setelah dilakukan 

pemilihan subjek agar sesuai dengan 

kriteria penelitian akhirnya ada sebagian 

subjek yang dihilangkan atau tidak 

digunakan sebagai bagian dari data 

penelitian. Jumlah keseluruhan subjek 

penelitian yang menjadi dasar analisis data 

adalah 57 anak dengan down syndrome (DS), 

dengan rentang usia kronologis dari 5 

tahun 6 bulan sampai 16 tahun 10 bulan, 

dan rata-rata usia kronologis 10 tahun 8 

bulan. Rata-rata usia mental subjek 

penelitian adalah 3 tahun 10 bulan, dengan 

rentang usia mental berkisar antara 1 tahun 

8 bulan sampai 6 tahun 10 bulan. Data 

deskriptif bisa dilihat dalam Tabel 1. 

Dengan teknik analisis jalur diperoleh 

hasil koefisien korelasi jalur seperti 

tercantum dalam Tabel 2 dan Gambar 2 di 

bawah. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya korelasi yang signifikan pada taraf 

signifikansi 1%, antara variabel nilai anak 

dan kemandirian anak (r=0,289; t=4,54), 

nilai anak dan pengasuhan (r=0,723, 

t=10,250), maupun antara pengasuhan dan 

kemandirian anak (0,399, t=5,373). 
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Tabel 1 

Data deskriptif subjek penelitian  

 

Demografi  Frekuensi % 

Jenis kelamin laki-laki 30 52,6 

 perempuan  27 47,4 

Penyakit bawaan tidak ada 46 80.7 

 ada 11 19.3 

 tidak mengisi 0 0 

Sekolah (SLB C) SD 40 70,2 

 SMP 5 8,7 

 SMA 2 3,5 

 tidak mengisi 3 5,3 

 

Tabel 2 

Hasil koefisien jalur, total efek dan taraf signifikansi 

 Path Coefficients Total Effects  

 

Original 

Sample 

(O) 

Standard 

Error 

(STERR) 

T Statistics  

 

(|O/STERR|) 

Original 

Sample  

(O) 

Standard 

Error 

(STERR) 

T Statistics 

 

(|O/STERR|) 

uji sign 

 

 (ts) 

NA ---> KA - - - 0,288959 0,063689 4,537058 sign (1%) 

NA ---> PO 0,723020 0,070538 10,250086 0,723020 0,070538 10,250086 sign (1%) 

PO ---> KA 0,399655 0,074383 5,372932 0,399655 0,074383 5,372932 sign (1%) 

Catatan: NA (nilai anak di mata orang tua), PO (pengasuhan orang tua), KA (kemandirian anak 

DS) 

 

 

 
Gambar 2. Hubungan antara Nilai Anak, Pengasuhan dan Kemandirian Anak DS 

 

Dengan demikian hipotesis penelitian 

yang berbunyi “Pengasuhan sebagai 

mediator bagi variabel nilai anak dalam 

memengaruhi kemandirian anak dengan 

dengan down syndrome (DS)” dapat 

diterima. 

Diskusi 

Hasil penelitian membuktikan bahwa nilai 

anak di mata orang tua berpengaruh secara 

tidak langsung pada kemandirian anak DS, 

dengan dimediasi oleh pengasuhan orang 

tua. Pengasuhan orang tua menjadi 

mediator bagi nilai anak di mata orang tua 

dalam memengaruhi kemandirian anak 

dengan DS. Hasil ini menguatkan temuan-

temuan atau hasil penelitian sebelumnya.  

Pengasuhan adalah cara orang tua 

dalam mengarahkan dan membimbing 

anak dengan tujuan untuk melindungi dan 

memenuhi kebutuhan anak (Berns, 2007; 

Pengasuhan Nilai anak Kemandirian 

anak dengan DS 
r = 0,399655 

r = 0,723020 
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Boyd & Bee, 2009). Pengaruh pengasuhan 

terhadap kemandirian telah terbukti dalam 

banyak penelitian (antara lain Aldridge, 

2010; Dewanggi, Hastuti & Hernawati, 

2012; Holden, 2010; Keller & Goldberg, 

2004; Lim, 2010; Mill, Mayes & McConnell, 

2009; Stright, Herr & Neitzel, 2009). Aspek 

pengasuhan yang mendukung 

kemandirian anak terdiri dari aspek 

kontrol, pemberian kesempatan, direktif, 

responsif dan komunikasi (Aldridge, 2010; 

Dashif, Riley, Abdullatif & Moreland, 2011; 

Gilmore, Cuskelly, Jobling & Hayes, 2009; 

Gormley-Flemming & Campbell, 2011; 

Nunes & Dupas, 2011; Shogren et al., 2007). 

Orang tua yang memberikan kontrol 

pada anak akan melakukan supervisi, 

pemberian aturan dan disiplin, sehingga 

anak tahu apa yang diharapkan orang 

tuanya. Saat anak melakukan suatu 

perilaku tertentu maka orang tua akan 

memberikan kontrol berupa konsekuensi. 

Perilaku kontrol orang tua pada anak akan 

membantu anak untuk tetap berada pada 

jalur perilaku yang tepat, antara lain 

perilaku mandiri. Orang tua akan 

memberikan aturan perilaku mandiri apa 

yang harus dilakukan anak. Saat anak 

melakukan perilaku mandiri maka perila-

ku mandiri akan tetap konsisten dilakukan 

anak ketika orang tua memberikan 

penguatan positif pada perilaku anak. 

Sebaliknya orang tua yang tidak melaku-

kan kontrol pada anak, tidak akan 

memberikan aturan apapun pada anak, 

anak boleh melakukan apa saja. Hal 

tersebut menyebabkan anak akan lebih 

banyak melakukan perilaku semaunya, 

minta dilayani terus, tidak terbiasa displin 

dan bertanggung jawab. 

Pemberian kesempatan adalah sebe-

rapa besar orang tua memberikan 

kesempatan pada anak untuk melakukan 

atau melatih kemandiriannya. Bila orang 

tua sudah memberikan aturan dan 

memberikan kesempatan maka anak akan 

mendapatkan waktu yang lebih banyak 

untuk melatih kemandirian sehingga 

semakin terampil. Semakin banyak 

kesempatan untuk berlatih maka semakin 

terampil anak dalam melakukan berbagai 

aktivitas untuk menunjukkan keman-

diriannya, baik untuk makan sendiri, 

berpakaian, aktivitas toilet dan berbagai 

tanggung jawab kecil lainnya yang sesuai 

dengan usianya. Bila orang tua kurang 

memberikan kesempatan maka keteram-

pilan anak untuk mandiri juga menjadi 

semakin berkurang, anak kurang terlatih 

untuk mandiri. 

Aspek berikutnya adalah perilaku 

orang tua yang direktif, yaitu mengarahkan 

dan memberi contoh pada anak bagaimana 

melakukan suatu perilaku mandiri. Anak 

diajarkan bagaimana caranya, apa yang 

harus dilakukan terlebih dahulu, 

bagaimana cara mengancingkan baju dan 

bahkan bila perlu dengan memberikan 

contoh yang tepat. Sebaliknya bila orang 

tua tidak mengajarkan kemandirian secara 

direktif, maka kemungkinan anak juga 

akan bingung apa dan bagaimana cara 

melakukan suatu perilaku mandiri. 

Aspek pengasuhan selanjutnya yang 

harus dilakukan orang tua dalam mendu-

kung kemandirian anak adalah dengan 

menunjukkan sikap dan perilaku yang 

responsif dengan anak, yaitu peka dengan 

situasi, kondisi dan kebutuhan anak. Orang 

tua yang responsif akan memahami bahwa 

selain pembatasan aturan, pemberian 

kesempatan dan direktif, anak juga 

membutuhkan perhatian, penerimaan, 

kasih sayang dan pemahaman dari orang 

tua. Anak yang merasa dirinya disayangi 

dan dipahami orang tua akan lebih 

kooperatif dengan orang tua, termasuk 

untuk menuruti apa yang diharapkan 

orang tua. Anak menjadi lebih mudah 

diatur, lebih mudah disuruh ketika harus 
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membantu dirinya, tidak harus minta 

dilayani terus oleh orang tua. Dengan 

demikian ada relasi take and give antara 

anak dan orang tua. Anak yang merasa 

kurang diperhatikan oleh orang tua, akan 

mencari perhatian orang tua dengan cara 

minta dilayani terus. Anak menyadari 

bahwa orang tua hanya memperhatikan 

saat anak minta dilayani saja.  

Aspek yang terakhir yaitu bagaimana 

orang tua menjalin komunikasi dengan 

guru dan orang tua yang lain. Komunikasi 

disini dengan maksud agar orang tua bisa 

saling belajar sesama orang tua bagaimana 

cara mengasuh anak agar mandiri dan 

memastikan apa yang dilakukan orang tua 

di rumah sama atau konsisten dengan apa 

yang dilakukan guru di sekolah. Orang tua 

yang jarang atau bahkan mungkin tidak 

melakukan komunikasi sama sekali 

dengan guru atau para orang tua lain tidak 

akan memiliki kesempatan untuk 

mendapatkan informasi tentang keman-

dirian anak di sekolah, kehilangan kesem-

patan untuk saling tukar menukar 

informasi tentang mengajari kemandirian 

pada anak, dan mungkin kehilangan 

tempat untuk curhat bagaimana cara 

mengajarkan kemandirian yang tepat pada 

anak. 

Dari penelitian secara kualitatif yang 

dilakukan oleh Nunes & Dupas (2011) pada 

orang tua yang memiliki anak dengan DS 

ditemukan bahwa pengasuhan orang tua 

dalam membentuk kemandirian pada anak 

diwarnai oleh nilai anak di mata orang tua. 

Nilai anak dalam artikel ini adalah nilai 

anak di mata orang tua, bagaimana 

manfaat anak dalam memenuhi, melayani 

atau memuaskan keinginan maupun 

kebutuhan orang tua (Nauck, 2000; Nauck 

& Klaus, 2007).  

Beberapa penelitian kualitatif mene-

mukan bahwa nilai anak di mata orang tua 

terdiri dari aspek psikologis, religi, dan 

ekonomi (Dewi, 2013; Mayer & 

Trommsdorff, 2010; Nauck, 2000; Nunes & 

Dupas, 2011; Prasanti, 2013; Park & Cho, 

2011). Aspek psikologis adalah bagaimana 

cara orang tua memaknai kehadiran anak 

secara psikologis. Kehadiran anak menim-

bulkan emosi positif pada orang tua. 

Kehadiran anak dinilai sebagai hiburan, 

membawa kebahagiaan, menghilangkan 

rasa sepi dan harapan. Sedangkan nilai 

anak secara religi dikaitkan dengan 

pemberian atau hadiah Tuhan yang harus 

diterima dan dijaga dengan baik. Aspek 

yang terakhir adalah aspek ekonomi, yang 

bermakna bahwa kehadiran anak 

digunakan orang tua sebagai media atau 

alat yang mendatangkan manfaat bagi 

orang tua, yaitu pendorong orang tua 

untuk bekerja lebih baik, motivator dan 

menguatkan perkawinan orang tua.  

Orang tua yang memandang anaknya 

yang berkebutuhan khusus secara positif, 

baik secara psikologis, religi maupun 

ekonomi, akan memberikan cinta tanpa 

syarat dan memberikan stimulasi tanpa 

lelah agar anaknya tumbuh menjadi anak 

yang mandiri (Nunes & Dupas, 2011). 

Orang tua akan menjaga dan memberikan 

yang terbaik pada anak agar anak tumbuh 

dan berkembang menjadi yang terbaik, 

menjadi anak yang bisa mengurus dirinya, 

tidak tergantung pada orang lain, bisa 

bergaul dengan orang lain dan bisa 

membantu orang tua di rumah. Orang tua 

yang menolak dan menilai anak secara 

negatif menunjukkan kurangnya harapan 

pada anak, menyerah pada kondisi anak 

dan tidak memberikan stimulasi optimal 

pada anaknya untuk mandiri. Anak selalu 

dilayani dan tidak diberikan kesempatan 

untuk mandiri. Anak dianggap tidak akan 

bisa melakukan apapun dan sudah menjadi 

tanggung jawab orang tua untuk melayani 

sampai kapanpun, apalagi anak yang 

berkebutuhan khusus. Hal ini sesuai 
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dengan pendapat Atmoko & Setiono (2004), 

Dewi (2013), dan Prasanti (2013), 

bagaimana nilai anak di mata orang tua 

akan memengaruhi pengasuhan orang tua 

pada anaknya. Orang tua yang menilai 

kehadiran anak secara positif akan menjadi 

orang tua yang lebih stimulan pada anak, 

sedangkan orang tua yang menilai 

kehadiran anak secara negatif akan 

menyerah pada keadaan dan tidak 

mempunyai pengharapan apa pun pada 

anak. 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi 

maka disimpulkan bahwa pengasuhan 

orang tua terbukti menjadi mediator bagi 

variabel nilai anak dalam memengaruhi 

kemandirian anak dengan DS. Nilai anak di 

mata orang tua terbukti berdampak secara 

tidak langsung pada kemandirian anak, 

dengan dimediasi oleh pengsuhan orang 

tua.  

Saran 

Dengan demikian saran untuk penelitian 

lebih lanjut adalah pengembangan konsep 

dengan menggunakan subjek penelitian 

pada kelompok anak berkebutuhan khusus 

yang lain, atau dengan anak-anak normal 

yang memiliki usia mental setara dengan 

subjek penelitian ini. Orang tua perlu 

menyadari bahwa pengasuhan mereka 

pada anak akan diwarnai oleh nilai anak, 

sehingga agar pengasuhan pada anak 

menjadi lebih optimal dalam 

meningkatkan kemandirian anak, maka 

orang tua harus bisa memaknai kehadiran 

anaknya yang berkebutuhan khusus secara 

positif.  
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